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Abstrak 
 Kebijakan merupakan penetapan peraturan yang dilakukan oleh atasan untuk menjadi 
pedoman dalam melakukan kegiatan organisasi, kepala madrasah adalah pemimpin yang 
bertanggung jawab dalam mengelola lembaga pendidikan. Dalam menghadapi problematika 
guru saat mengajar di dalam kelas kepala madrasah harus betul-betul menaruh perhatian kepada 
guru dalam menfesilitasi sarana yang diperlukan guru ketika melakukan proses belajar mengajar 
di dalam kelas. Unruk mengetahui kebijakan kepala madrasah dalam menghadapi problematika 
guru saat mengajar saat mengajar di  MTS Nurul Iman Selayang langkat memakai metode 
pendekatan kualitatif. Di Dalam Pelaksanaan Pembelajaran Online Selalu Ada Faktor- Faktor 
Yang Mempengaruhi Nya. Faktor Tersebut Bisa Berupa Faktor Pendukung Dan Juga 
Penghambatdi Dalam Melaksanakan Program Dan Kegiatan Tersebut. Faktor Pendukung Nya 
Antara Lain Tidak Hanya Dari Masyarakat Saja Akan Tetapi Ada Beberapa Peranan Penting 
Lain Seperti Personil Madrasah Dan Lingkungan Sangat Mendukung Kelancaran Terlaksananya 
Kegiatan Belajar Online Tersebut Dan Juga Kemauan Dari Dalam Diri Guru Tersebut. Faktor 
Penghambatnya Iala Akses Jaringan Yang Kurang Memadai Dan Pengaruh Sosiologi Dari 
Beberapa Orang Tua Murid Yang Bersangkutan Di Mts Nurul Iman Selayang. 
Kata Kunci : Kebijakan Kepala Madrasah, Problematiaka guru mengajar 
 
PENDAHULUAN 
Dalam dunia pendidikan di indonesia guru di tuntut harus mampu menguasai materi dan 
penilaian kelas secara efektif dan efisien. Demikian hal itu mutlak harus ada pada diri guru sesuai 
dengan jurusan yang dia kuasai, namun hal ini masih saja para guru tidak memahami konteks dari 
penguasaan materi yang dia ajar kan sehingga tidak terjadinya kesempurnaan dalam kegiatan belajar 
mengajar di kelas, padahal di masa sekarang kementrian pendidikan memberikan sertifikasi untuk 
pengembangan guru. Seharusnya sertifikasi tersebut di manfaat kan maksimal untuk pengembangan 
intelektual guru tersebut. Menurut Gordon Dryden dan jeannete ”menegaskan bahwa belajar dan 
pembelajaran merupakan kegiatan penting bahkan utama dalam proses pendidikan. Para guru tidak 
boleh melalaikan perhatian nya kepada murid dan pembelajaran tersebut, bahkan guru di tuntut untuk 
terampil dalam menguasai semua model belajar termasuk penguasaan materi di kelas. 
iPadahal ipenguasaan ikelas isangat ipenting ikarena iindicator iyang ipaling ikuat idalam 
ikegiatan ikegiatan ibelajar imengajar iadalah ike idekatan iemosional iguru idan imurid. iSehingga 
imampu imenciptakan isituasi ibelajar iyang iefektif idan ikiranya imurid ibisa imengerti iapa iyang idi 
isampaikan igurunya imengenai imateri ipelajaran iserta imampu imenciptakan ikelas iyang inyaman 
idan iaman, iterlepas idari ipada iitu ike iegoisme iseorang iguru iharus ibisa idi icontrol. iTentu idalam 
imenyikapi ihal itersebut itak iterlepas idari ipelatihan idan iperanan ipengawasan ikepala isekolah 




A. Teori Kepemimpinan 
Kepemimpinan iadalah isuatu iobjek iyang isangat ipenting idi idalam ikerangka imempelajari, 
imemahami, imenganalisa iserta imenarik ikesimpulan iterhadap isuatu iobjek. I 
Dengan ihal iini ijelas imengenai isusuatu imasalah iorganisasi ipendidikan iakan imempermudah 
iseseorang iatau isekelompok iuntuk imemahami idan imempelajari iaspek itertentu. iOleh 
ikarenanya, isebelum iseseorang imendalami iaspek-aspek iyang iberkaitan idengan ipermasalahn 
ipokok, iakan ileih itepat iapabila ilangkah iawal iperlu idi irumuskan ilebih idahulu ibatasan iserta 
ilingkup ipokok ibahasan iyang ibersangkutan. iDemikian ipula iapabila iseseorang iingin 
imenpelajari idan imemahami isegala isesuatu iyang iberkaitan ierat idengan ikepemimpinan, iperlu 
idiketauhi isecara ipasti ipokok ipermasalahan idan faham iarti idan ibatasan ikepemimpinan.  
Dalam ipelatihan ikepala isekolah ibahwa iyang idi imaksud idengan ikepemimpinan ikepala 
isekolah iadalah icara iatau iusaha ikepala isekolah idalam imempengaruhi, imendorong, 
imembimbing, imengarahkan, idan imenggerakkan iguru, istaf, isiswa, iorang itua isiswa, idan ipihak 
ilain iyang iterkait 
untuk ibekerja isama idan iberperan iserta iguna imencapai itujuan iyang itelah idi itetapkan. 
iSingkatnya, ibagaimana icara ikepala isekolah iuntuk imembuat iorang ilain ibekerja imencapai 
itujuan isekolah. 
1.  Fungsi kepemimpinan kepala sekolah. 
Hal ini, pendapat hick (1975) dalam Wahjasumidjo (2001) ada delapan fungsi kepemimpinan 
kepala sekolah, yaitu: 1). Adil. 2) memberikan sugesti. 3) mendukung tercapainya tujuan. 4) sebagai 
katalisator. 5) menceptakan rasa aman. 6) sebagai wakil organisasi. 7) sumber inspirasi. 8)1 beserdia 
menghargai sebagai suatu penjelasan adalah sebagai berikut: 
  a.  Adil 
Dalam ikehidupan isehari-hari ikepala isekolah iakan idi ihadapkan ikepada isikap ipara iguru, 
istaf idan ipara isiswa iyang imempunyai ilatar ibelakang ikehidupan, ikepentingan iserta itimgkat 
isosial ibudaya iyang iberbeda isehingga itidak imustahil iterjadi ikonflik iantar iindividu ibahkan iantar 
ikelompok. 
b.  Memberikan sugesti 
Sugesti atau saran sangat di perlukan oleh para bawahan dalam melaksanakan tugas. Para guru, 
staf, dan siswa suatu sekolah hendaknya selalu mendapatkan saran, anjuran dari kepala sekolah 
sehingga dengan saran tersebut selalu dapat memelihara bahkan meningkatkan semangat, rela 
berkorban, rasa kebersamaan dalam melaksanaan tugas masing-masing (suggesting). 
c.    Mendukung tercapainya tujuan 
 Dalam imencapai itujuan isetiap iorganisasi imemerlukan idukungan, idana, isaran idan 
isebagainya. iDemikian ipula isekolah isebagai iorganisasi idalam irangka imencapai isuatu itujuan 
iyang itelah idi igariskan imemerlukan iberbagai idukungan. 
Kepala isekolah ibertanggung ijawab imemenuhi iatau imenyediakan idukungan iyang idi 
iperlukan ioleh ipara iguru, istaf, idan isiswa, ibaik iberupa idana, iperalatan, iwaktu, ibahkan isuasana 
 
 
iyang imendukung. iTanpa iadanya idukungan iyang idi isediakan ioleh ikepala isekolah, isumberdaya 
imanusia iyang iada itidak imungkin imelaksanakan itugasnya idengan ibaik 
d.  Sebagai katalisator 
Kepala isekolah iberperan isebagai ikasalitator, idalam iarti imampu imenimbulkan idan 
imenggerakkan isemangat ipara iguru, istaf, idan isiswa idalam ipencapaian itujuan iyang itelah idi 
itetapkan. iPatah isemangat, ikehilangan ikepercayaan iharus idapat idi ibangkit ikan ikembali ioleh 
ikepala isekolah. iSesuai idengan imisi iyang idi ibebankan ikepada isekolah, ikepala isekolah iharus 
imampu imembawa iperubahan isikap iperilaku, iintelektual ianak ididik isesuai idengan itujuan 
ipendidikan. 
e.  Menciptakan rasa aman 
Rasa iaman isalah isatu ikebutuhan isetiap iorang, ibaik isecara iindividu imaupun ikelompok. 
iOleh isebab iitu iseorang ikepala isekolah isebagai ipemimpin iharus idapat imenciptakan irasa iaman 
idi idalam ilingkungan isekolah, isehingga ipara iguru, istaf, idan isiswa idalam imelaksanakan irasa 
iaman, 
bebas idari iperasaan igelisah, ikekhawatiran, iserta imemperoleh ijaminan ikeamanan idari ikepala 
isekolah.
f.  Sebagai wakil organisasi 
Seorang ikepala isekolah iselaku ipemimpin iakan imenjadi ipusat iperhatian, iartinya 
isemua ipandangan iakan idi iarahkan ike ikepala isekolah isebagai iorang iyang imewakili 
ikehidupan isekolah idi imana idan idalam ikesempatan iapa ipun. iOleh isebab iitu ipenampilan 
iseseorang ikepala isekolah iharus iselalu idi ijaga iintegritasnya, iselalu iterpercaya, idi ihormati 
ibaik isikap, iperilaku imaupun iperbuatan inya. 
g.  Sumber inspirasi 
Kepala isekolah ipada ihakikat inya iadalah isumber isemangat ibagi ipara iguru, istaf, idan 
isiswa. iOleh isebab iitu ikepala isekolah iharus iselalu imembangktkan isemangat, ipercaya idiri 
iterhadap ipara iguru, istaf, idan isiswa, isehingga imereka imenerima idan imemahami itujuan 
isekolah isecara iantusias, ibekerja isecara ibertanggung ijawab ikearah itercapainya itujuan 
isekolah. 
h.  Bersedia menghargai 
Setiap iorang idalam ikehidupan iorganisasi, ibaik isecara iperibadi imaupun ikelompok, 
iperlu ikebutuhan inya idi iperhatikan idan idi ipenuhi. iUntuk ikepala isekolah idi iharapkan iselalu 
idapat imenghargai iapapun iyang idi ihasilkan ioleh imereka iyang imenjadi itanggung ijawabnya. 
iPenghargaan idan ipengakuan iini idapat idi iwujudkan idalam iberbagai ibentuk, isepertti: 
ikenaikan pangkat, ifasilitas, ikesempatan imengikuti ipendidikan idan isebagainya. 
Bertolak idari iuraian-uraian idi iatas itentang ikepemimpinan isecara iumum idan isecara 
ikhusus itentang ikepemimpinan ikepala isekolah iyang itidak iterlepas idari ipada isebuah ikonsep 
idan ifungsinya, imaka ipada iprinsip inya idapat idi iartikan ibahwa isecara ioprasional ihal 
itersebut isama ihal inya imerupakan ifungsi imanajemen isecara ikhusus isebaimana idi ibawah 
iini. 
Perencanaan imenurut iterry i(1986) iyang imenyebutkan ibahwa iperencanaan imeliputi 
itindakan imemilih idan imenghubungkan ifakta-fakta idan imembuat iserta imenggunakan 
iasumsi-asumsi imengenai imasa iakan idating idalam ihal imemvisualisasi ikan iserta imerumuskan 
iaktivitas-aktivitas iyang idi iusulkan iyang idi ianggap iperlu iuntuk imencapai ihasil-hasil iyang idi 
iinginkan. iDengan ikata ilain, iperencanaan imerupakan imenentukan isebelumnya iapa iyang 
iharus idi ilakukan idan ibagaimana icara imelakukannya. 
Pengorganisasian iterry imenyebutkan ibahwa ipengorganisasian iadalah imerupakan 
itindakan itindakan imengusahakan ihubungan-hubungan ikelakuan iyang iefektif iantara iorang-
orang, isehingga imereka idapat ibekerja isama isecara iefesien idan idemikian imemperoleh 
ikepuasan ikepribadian idalam ihal imelaksanakan itugas-tugas itertentu idalam ikondisi 
ilingkumgam itertentu iguna imencapai itujuan iatau isasaran itertentu. iMenggerakkan, ipendapat 
iTerry ijuga imerupakan isuatu iusaha iuntuk imencapai isasaran-sasaran iperusahaan iyang 
ibersangkutan idan isasaran-sasaran iangota iperusahaan itersebut ioleh ikarena ipara ianggota iitu 
iining imencapai isasaran itersebut. iSelanjutnya iperusahaan iyang idi imaksud idi ianalogikan ike 
idalam isuatu iorgani isasi isekolah. 
Pelaksanaan kepala sekolah 
Pendekatannya itetap imengacu imenurut ipendapat isurya idalam ipelaksanaan 
ipengembangan imutu iguru. iSebagai isuatu ipenjelasan idapat idi iklasifikasi ikedalam itiga ihal, 
iyaitu: i1). iManajemen iguru, i2). iPenghargaan iterhadap iguru. i3). iPendidikan iguru. 
Manajemen iguru, idari isudut ipandang imanajemen iSDM iguru, iguru imasih iberada 
idalam ipengelolaan iyang ilebih ibersifat ibirokratis-administratif iyang ikurang iberlandaskan 
iparadigm ipendidikan iantara ilain imanajemen ipemerintahan, ikekuasaan, ipolitik idan 
isebagainya. iDari iaspek 
unsur idan iproses inya, imasih idirasakan iterdapat ikekurangan iterpaduan iantara isystem 
ipembinaan iguru, imasih idirasakan ibelum iterdapat ike iseimbangan idan ikesinambungan iantara 
ikebutuhan idan ipengadaan iguru. iRekrutmen idan ipengangkatan iguru imasih idi iliputi 
iberbagai imasalah idan ikendala iterutama idi ilihat idari iaspek ikebutuhan ikuantitas, ikualitas, 
idn idistribusi. iPembinana idan isupervise idalam ijabatan iguru ibelum imendukung iterwujudnya 
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ipengembangan ipribadi idan iprofesi iguru isecara iproposional. iMobilitas imutasi iguru iyang 
iterlalu ibirokrastis idan iarogansi idan iegoism isektoral. iPelaksanaan iotonomi idaerah iyang ike 
ibablasan icenderung imenbuat imanajemen iguru isemakin irumit. 
Penghargaan iterhadap iguru ihingga isaat iini iguru ibelum imemperoleh ipenghargaan iyang 
imemadai. iSelama iini ipemerintah itelah iberupaya imemberikan ipenghargaan ikepada iguru 
idalam ibentuk ipemilihan iguru iteladan, ilomba ikreatifitas iguru, iguru iberprestasi, idan 
isebagainya. iMeskipun ibelum imeberikan imotivasi ibagi ipara iguru isebutan ipahlawan itanpa 
itanda ijasa ilebih ibanyak idi ipersepsi isebagai ipelecehan iketimbang ipenghargaan. 
B. Pengembangan guru 
1. Konsep pengembangan guru 
GuruGuru. iHal itersebut imengisyaratkan isosok imanusia iyang isecara igambling iadalah 
iseseorang iyang imampu imemberikan isesuatu iyang iterbaik, idapat idi itiru, isebagai isebuah 
iinspirasi, isebagai ipendidik idan iterdidik, ibahkan idapat idi ijadikan isebuah idalil. 
Terbaik, ihal iini idapat idi ianalogikan ikedalam isuatu iyang idi iperbuat inya idapat 
imenghasilkan iyang iterbaik ibagi ianak iIndonesia, iwalaupun iseorang iguru ijuga itidak iluput 
idari ikesalahan isebagai iseorang imanusia. 
Dalam ikeadaan iini iguru iadalah iseorang ipanutan iyang idapat idi itiru, idia ibisa idi 
ianalogikan ikedalam isuatu iperilaku imaupun isifat inya iyang iterkait isebagai ipendidik idan 
iterdidik. iSelanjutnya isebagai isebuah iinspirasi, ihal iini ijuga idapat idi ianalogikan ike idalam 
isuatu iyang iada ipada idiri iseorang iguru iyang idapat imembawa isesuatu ihal ibaru ibagi iorang 
ilain. 
Berikut isebagai ipendidik idan iterdidik, iyaitu isebuah iproses imembentuk idan idi 
ibentuk iwaktu isebagai iguru. iDalam iproses iini idapat imenjadi isebuah idalil ibahwa iperan 
iseorang iguru imerupakan isuatu iyang iharus iselalu imengajarkan idan ibelajar isecara iterus 
imenerus i, ibahkan 
sedapat imungkin iharus imengikuti iperkembangan iyang iada ibaik isecara iindividu imaupun 
isecara iprofesiDalam iproses iini iTilaar i(1992)20 imenjelaskan ibahwa idengan imengetahui 
ikondisi imasyarakat isemakin imaju, iyang idi itandai idengan ikadar irasionalis idalam iberkarya, 
iyang imengutamakan iefesiensi, iyang imenuntut idisiplin isosial iyang itinggi iterhadap iwarganya, 
iyang iberoroentasi ipada iproses imaupun ihasil ikarya, isemakin imenuntut iwarganya iuntuk 
imenguasai iilmu iserta iteknologi idalam isegalabidang ikehidupannya, isemakin ijelas ibahwa 
imasyarakat imodern itersebut imemerlukan ijasa isekolah idan iguru. 
Dalam ihal iini ikewibawaan ipedagogis iseorang iguruini imenjadi isuatu ibobotbahwa 
imutu iseorang iguru iharus iselalu idi ikembangkan. iDan ihal iini iterkait ipenjelasan idari iSamana 
i(1994) itentang iarti idan iciri ijabatan iprofessional iseorang iguru. iDengan ikata ilain, idapat idi 
iartikan ibahwa iseorang iguru iterkait idengan iformalisasi isuatu ijabatan iyang imempunyai 
ikelembagaan itertentu iserta isuatu ituntutan iyang imengharuskan isuatu ipengakuan, ibaik isecara 
iformal imaupun iinformal. 
Terkait dalam profil kemampuan dasar seorang guru itu sendiri yang dapat di kemukakan sebagai 
berikut: 
a. Kemampuan menguasai bahan bidang studi 
b. Kemampuan mengelola program belajar mengajar 
c. Kemampuan mengelola kelas 
d. Kemampuan menggunakan media elektronik 
e. Kemampuan menguasai landasan-landasan pendidikan 
f. Kemampuan mengelola intreaksi belajar mengajar 
g. Kemampuan menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran 
h. Kemampuan mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan pengajaran 
i. Kemampuan mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah 
 
JURNAL FADILLAH – Manajemen Pendidikan Islam & Umum 
Vol 1 No. 3 Juni-September 2021 
ISSN : 2775-2380 
 
j. Kemampuan memahami prinsip-prinsip dan mentafsirkan hasil-hasil penelitian 
pendidikan guna keperluan pengajaran 
2.  Tanggung jawab guru 
 Pada i iprinsipnya i idalam i ikoridor i ipengembangan i imutu i iguru i isecara i iholistic i 
imenuntut 
 keterpihakan isemua ipihak, itidak iterkecuali. iSamana i(1994)22 imenjelaskan iterkait ihal 
iini ibahwa iada iperanan iyang ibersangkutan: i1). iCalon iguru iyang ibersangkutan, i2). iDosen 
iLPTK, i3). iKurikulum iLPTK i( ipihak ipengembangan idan ipengambilan ikebijakan ikurikuler 
isehubung idengan ipendidikan icalon iguru), i4). iPemakaian itenaga iguru isekolah idengan 
ijajaran ihirarki ivertikalnya idan iyayasan ipenyelenggara ipendidikan isekolah, i5). iOrganisasi 
iprofesi iguru idan isecara itidak ilangsung imasyarakat ipada iumumnya. 
Dari ipada iitu ibila idi itelaah iSurya i(2002) imenyebutkan ibahwa isecara ikhusus imasalah 
iguru idalam irangka ireformasi ipendidikan inasional ihendaknya imendapat iperhatian idan 
iprioritas iutama imengingat iperanan iguru isangat ifundamental. iPembahasan iini idapat idi 
iartikan iterkait iskup iruang ilingkup isystem iyang imengisyaratkan ibahwa iketerpihakkan isemua 
ipihak idalam ikoridor 
pengembangan imutu iguru isudah imenjadi ibukti inyata iyang itidak idapat idi ipungkiri ibahwa 
1. Pemerintah iharus iada ikemauan idan ikomitmen ipublic iuntuk imenempatkan iposisi iguru 
idalam ikeseluruhan ipendidikan inasional. iPenataan ikembali iberbagai iperundang-undangan 
idan iproduk ihukum iyang iberkaitan idengan ipendidikan, iagar isesuai idengan ituntunan 
iyang iberkembang. iDalam ihal iini ipenataan iini idapat idi ilakukan iperbaikan 
2. Mewujudkan isuatu isystem iguru idan itenaga ikependidikan ilainya idalam isatu 
iinstitusi iyang imemiliki ikewenangan inasional isecara iterpadu iyang isistemik, isinergik, idan 
isimbiotik. iSeluruh iaspek imanajemen iguru iyang imencakup iantara ilain irekrutmen, 
ipendidikan, ipenempatan, ipembinaan, idan ipengembangan iberada idalam isatu isystem 
ipengelolaan itunggal iyang iprofessional idan iprofosional. iPengelolaan iyang iterbaik ilebih 
ibersifat ibirokrasi idan iharus idi igeser imenjadi ipengelolanan iyang ibersifat ipemberdayaan 
idengan isuatu imobilitas iyang iterbuka, ibaik isecara ivertical imaupun ihorizontal isesuai idengan 
ikesempatan idan ikompetensinya iserta imemperhitungkan isebagai ivariable iindividual. 
3. Pembenahan isystem ipendidikan idan ipelatihan iguru iyang ilebih ifungsional iuntuk ilebih 
imenjamin idi ihasilkan inya ikualitas iprofessional iguru idan itetenagaan ipendidikan ilainnya. 
iOleh ikarena iitu ipendidikan idan ipelatihan iguru ihendaknya ilebih iberorientasi ipada 
ipembentukan idan ipemberdayaan ike ipribadian iguru iprofessional, ilingkungan ikehidupan 
ipendidikan, idinamika iadaptasi iyang itinggi, ipengembangan idedikasi ipendidikan, idan 
isebagainya. iPendidikan iguru isaat iini iharus imemiliki istrategi iyang ilebih imengarah ipada 
ipembentukan ike ipribadian idan ikompetensi, imemiliki iketerkaitan idengan ilingkungan idan 
ikebutuhan. 
4. Pengembangan isuatu isystem iremunerasi i(tunjangan igaji idan ilainnya) ibagi ipara iguru 
isecara iadil, ibernilai iekonomis, iserta imemiliki idaya iTarik isedemikian irupa isehingga 
imerangsang ipara iguru imelakukan itugasnya idengan ipenuh idedikasi idan imemberikan 
ikepuasan ilahir ibatin. 
Dalam ihal iini imenutunya isuatu imodel ipendidikan iguru iyang ilebih iefektif, iyang 
ipada iprinsipnya iberfokus idan iberputar ipada iguru isebagai istrategi ipendidikan idan ipelatihan 
iguru, iseperti ipelatihan iterutama idalam itatanan isekolah idengan ipenggunaan ibiaya idan 
iwaktu, ilebih ibanyak ipada ipendidikan idalam ijabatan iyang ibersifat ijangka ipanjang idan itidak 
ilanjut iekstensif iterkordinasi idan iterpadu, iserta itidak iterlepas idari ipada iketerlibatan 
iadministrator isekolah, imaka isetidaknya ijuga ibahwa ipembaharuan ipendidikan iguru 
imerupakan ibagian iterpadu idengan ipembaharuan ikurikulum idan ipembaharuan ilainnya. 
iAdanya ipartisipasi isuka irela idari ipada iguru, iterutama ibelajar isendiri imerupakan isuatu iyang 
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ipenting idalam imeningkatkan ipengetahuan imerupakan idapat imenciptakan iguru-guru iyang 
imampu isecara iindividu imaupun iprofesi. 
Perencanaan dan persiapan mengajar 
Pekerjaan imengajar imerupukan ipekerjaan iyang ikompleks idan ipersiapan idimensional. 
iBerkenaan idengan ihal itersebut, iguru ipaling itidaknya iharus imenguasai ibeberapa iteknik iyang 
ierat hubungan inya idengan ikegiatan ipenting idalam imengajar. iUrutan ipembelajaran iyang 
ibaik iselalu melibatkan ikeputusan iberdasarkan iberbagai itugas 
Kerangka iperencanaan idan ipengajaran imelibatkan iurutan ilangkah-langkah iyang 
ipenting ibagi ipara iguru idalam imempersiapkan ipelaksanaan irencana ipengajaran, ikerangka 
itersebut imembatasi ibanyak inya iaktivitas ikhusus iyang iakan idi iselesaikan ioleh iguru. iDalam 
ikerangka iini iada ienam ijenis ikerangka iaktivitas iyang idi irasakan iberat ibagi ipara iguru iuntuk 
imemulai ikarirnya isebagai itenaga imengajar iyang iprofessional iyaitu: 
1. Mendiagnosa ikebutuhan ipeserta ididik, iberarti ipara iguru iharus imenaruh iperhatian ikhusus 
iterhadap ipeserta ididik idalam ikelas. iDi isamping iitu iguru iharus imenentukan ibahan 
ipelajaran iyang idi ipilih idan idi iajarkan ikepada ipeserta ididik 
2. Memilih iisi idan imenentukan isasaran, isasaran ipengajaran ikita imelukiskan iapa iyang 
isebenarnya idi iharapkan idari ipeserta ididik, iagar imereka imampu imelaksanakan isesuatu 
isesuai idengan iurutan ipembelajaran, idengan idemekian ipara iguru idapat imengerti idan 
imengetahui ibahwa ipeserta ididik itersebut itelah imempelajari isesuatu idi idalam ikelas. 
iDalam ihubungan iini ipara iguru ijuga iperlu imempertimbangkan iadanya iperbedaan iindividi 
iyang iterdapat ipada ikelas itersebut iselama imengajar. 
3. Mengidentifikasi iteknik iteknik ipembelajaran, iaktivitas iini idi ilakukan ikarena iguru itelah 
imengetahui isasaran itertentu iyang idapat idi igunakan isebagai ibasisi iuntuk imengambil isuatu 
ikeputusan. iGuru idapat imemilih isecara ibebas isetiap iteknik ipembelajaran, isehingga 
imerupakan ipenyesuaian iyang ibersifat iprofessional, idan itindakan iseperti iini idapat imencapai 
isasaran iyang itelah idi itentukan isemula 
4. Merncanakan iaktivitas, imerumuskan iunit-unit idan imerencanakan ipembelajaran idalam 
iaktivitas iini ipaling ipentinng iadalah imengorganisasi ikeputusan iyang itelah idi iambil, iyaitu 
imengenai ipeserta ididik isecara iindividu, isasaran-sasaran, idan iteknik ipembelajaran idan idi 
ibukukan idalam idokumen iresmi, isehingga idapat idi ipergunakan iuntuk imelanjutkan 
ipembelajaran iberikut inya. 
5. Memberikan imotivasi idan iimplementasi iprogram, iperencanaan ipada iaktivitas iini 
imempersiapkan iguru isecara ikhusus iberhubungan idengan iteknik imotivasi iyang iakan idi 
iterapkan idan ibeberapa iprosedur iadsminitrasif iyang iperlu idi iikuti iagar irencana 
ipengajaran itersebut idapat idi ilaksanakan idengan ibaik. iDalam ihubungan inya idengan 
itugas iatau iaktivitas iini iterdapat isuatu ikeputusan iyang isangat ipenting iyang iharus idi 
ilakukan iyaitu imenetapkan itransisi iantara isatu ibagian idari ipelajaran iyang idi iberikan ipada 
ihari iitu ike ipelajaran ike ihari iberikutnya. 
6. Perencanaan iyang idi ipusatkan ikepada ipengukuran, ievaluasi, idan ipenentuan itingkat. 
iAktivitas iini imerupakan ipengembangan iperencanaan iuntuk imengadakan ites idan 
Komponen persiapan mengajar 
Penyusunan iprogram ipembelajaran iakan ibermuara ipersiapan imengajar, isebagai 
iproduk iprogram ipembelajaran ijangka ipendek iyang imencangkup ikomponen ikegiatan ibelajar 
idan iproses ipelaksanaan iprogram. 
Mulyasa imengemukakan ibahwa iproses ipembelajaran iyang idi imulai idengan ifase ipersiapan 
imengajar iketika ikopetensi idan imetodologi itelah idi iientifikasi, iakan imembantu iguru idalam 
imengorganisasikan imateri istandar iserta imengantisipasi ipeserta ididik idan imasalah-masalah 
iyang imungkin itimbul idalam ipembelajaran. iSebaliknya, itanpa ipersiapan imengajarn iseseorang 
iguru iakan imengalami ihambatan idalam iproses ipembelajaran iyang idi ilakukan inya. 
 
JURNAL FADILLAH – Manajemen Pendidikan Islam & Umum 
Vol 1 No. 3 Juni-September 2021 
ISSN : 2775-2380 
 
Agar iguru imelaksanakan idan imembuat ipersiapan imengajar iyang iefektif idan iberhasil 
iguna, idi ituntut iuntuk imemahami iberbagai iaspek iyang iberkaitan idengan ipengembangan 
ipersiapan imengajar, ibaik idengan iberkaitan idengan ikebenaran inya, ifungsi, iprinsip imaupun 
iprosedur ipengembangan ipersiapan imengajar, iserta imengukur iefektifitas idalam imengajar. 
2.  Model persiapan mengajar 
Pada idasar inya itidak iada iformat ibuku idalam ipenyusunan ipersiapan imengajar. 
iDengan idemikian iguru idi iharapkan idapat imengembangkan iformat-format iyang ibaru. iTidak 
iperlu iada ikeragaman iformat, ikarena ipada ihakikatnya isilabus idan irencana ipengajaran iadalah 
iprogram igurumengajar . Dalam ihal iini, imodel imengajar idisajikan idengan ipersiapan isebagai 
istimulus ilahirnya imodel-model ibaru. 
Model isatuan ipembelajaran iatau iproses ibelajar imengajar iadalah iproses iyang idi iatur 
idengan ilangkah-langkah itertentu. iLangkah-langkah itersebut ibiasanya idi ituangkan idalam 
ibentuk 
 
TEMUAN DAN HASIL PENELITIAN 
Temuan pertama menunjukkan bahwa pelaksanaan perencanaan kebijakan kepala 
madarasah terhadap sistem belajar mengajar guru di masa pandemic di MTs nurul iman selayang 
ini berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan oleh peneliti, maka dapat di katakan bahwa 
beberapa responden yang berhasil di wawancarai, bahwa responden yang berada dalam ruang 
lingkup penelitian ini mengatakan bahwa kepala madrasah sudah berusaha untuk menjalakan 
perencanaan belajar mengajar online sesuai dengan peraturan pemerintah dan mensosialisasikan 
secara jelas kepada para pendidik di MTs nurul iman selayang , para pendidik juga merespon 
dengan baik aturan dan kebijakan yang di buat , serta guru berinisiatif lebih untuk membeikan dan 
menyampaikan mata pelajaran sesuai dengan bidang nya masing-masing . dan selaku kepala 
madrasah juga melakukan motivasi dan semangat dalam menhadapi problem yang ada di saat 
situasi pandemic yang terjadi. 
Pelaksanaan merupakan tahapan proses  pelaksanaan program agar dapat di jadikan oleh 
seluruh pihak organisasi. Pelaksanaan kebijakan meliputi rencana pemberian petunjuk dan 
memberi gambaran tentang kegiatan-kegiatan yang akan  di lakukan sehingga para pemegang 
jabatan harus memotivasi bawahan nya dan personil organisasi agar secara suka rela mau 
melakukan kegiatan sebagai manifestasi rencana yang di buat . Chandra wijaya menjelaskan, pada 
hakikat nya pelaksanaan arahan ini mengandung pemberian motivasi . kegiatan ini sebenarnya 
terdapat pada kegiatan pelaksanaan sebuah fasilitas atau saran melakukan pengarahan terhadap 
personil dalam organisasi. 
Berdasarkan penelitian dengan perbandingan terori di atas/bab dua pelaksanaan 
perencanaan kebijakan kepala madrasah terhadap guru yang sedang menghadapi kegiatan belajar 
mengajar daring di MTs nurul iman selayang sudah cukup baik. Hal ini mencangkup selain   adanya 
peraturan pemerintah dan motivasi serta arahan dalam pelaksanaan nya . kemudian adanya 
program sosialisasi pelaksanaan daring ini maka di rasa peneliti sudah cukup baik walaupun 
setidaknya ada beberapa yang masih harus di tinjau kembali. 
KESIMPULAN 
1.  Pelaksanaan Perencanaan Kebijakan Kepala Madrasah Terhadap Sistem Belajar Mengajar Guru 
Di Masa Pandemic Di Mts Nurul Iman Selayang Sesuai Dengan Peraturan Pemerintah. Hal Ini Di 
Buktikan Dengan Sebagian Dari Guru Yang Sudah Melaksanakan Kebijakan Yang Sudah Di 
Rencanakan Oleh Kepala Madrasah Sesuai Dengan Peraturan Kementrian Pendidikan. Namun 
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Belum Semaksimal Mungkin Di Karenakan Pelaksanaan Tersebut Masih Saja Ada Yang Belum 
Membiasakan Diri Dengan Keadaan Dan Kurangnya Penguasaan Teknologi Sehingga Kegiatan 
Belajar Mengajarpun Belum Maksimal Dan Minim Nya  Sosialisasi Dari Pihak Madrasah Ke 
Tenaga Pendidik Guna Untuk Meningkatkan Semangat Pada Saat Mengajar . Motivasi Juga Perlu 
Di Berikan Kepala Madrasah Terhadap Pendidik Yang Susah Payah Mendidik Muridnya Dari 
Program Daring Ini, Apa Lagi Bermacam-Macam Tingkah Laku Murid Ketika Melaksanakan 
Kegiatan Daring Tersebut. Kepala Madrasah Harus Lebih Aktif Lagi Mengawasi Dan 
Mengkontrol Kegiatan Yang Ada Guna Tercapainya Tujuan Mencerdaskan Anak Bangsa Dan 
Berakhlak Mulia. 
2.  Upaya Dalam Meningkatkan Minat Belajar Anak Dalam Sistem Online Di Harapkan Mampu 
Menjembatani Masalah-Masalah Yang Ada Di Dalam Madrasah Khusus Nya Di Dalam 
Meningkatkan Mutu Siswa/I Yang Ada. Kemampuan/Kompetensi Guru Di Harapkan Mampu 
Untuk Memberikan Solusi Dari Adanya Masalah-Masalah Tersebut, Kemampuan Yang Di 
Maksud Adalah A) Kompetensi Pedagogic, B) Kompetensi Kepribadian, C) Kompetensi Sosial, 
D) Kempetensi Professional. Upaya Yang Di Lakukan Guru Di Mts Nurul Iman Selayang Sudah 
Di Katakan Baik Karena Rata-Rata Guru Di Mts Tersebut Sudah Menerapkan Keempat 
Komponen Kompetensi Ini. 
3. Di Dalam Pelaksanaan Pembelajaran Online Selalu Ada Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi 
Nya. Faktor Tersebut Bisa Berupa Faktor Pendukung Dan Juga Penghambatdi Dalam 
Melaksanakan Program Dan Kegiatan Tersebut. Faktor Pendukung Nya Antara Lain Tidak Hanya 
Dari Masyarakat Saja Akan Tetapi Ada Beberapa Peranan Penting Lain Seperti Personil Madrasah 
Dan Lingkungan Sangat Mendukung Kelancaran Terlaksananya Kegiatan Belajar Online Tersebut 
Dan Juga Kemauan Dari Dalam Diri Guru Tersebut. Faktor Penghambatnya Iala Akses Jaringan 
Yang Kurang Memadai Dan Pengaruh Sosiologi Dari Beberapa Orang Tua Murid Yang 
Bersangkutan Di Mts Nurul Iman Selayang. 
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